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KATA PENGANTAR
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah SWT,
yang telah memberikan kenikmatan berupa iman, Islam, dan ikhsan, sehingga penulis dapat
menyelesaikan Proposal KKN Reguler UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 111 yang
bertempat di Dusun Banjengan, Desa Wirogaten, Kecamatan Mirit,Provinsi Jawa Tengah. Penulis
menyadari dengan sepenuh hati bahwa berkat segala nikmat yang tercurah, akhirnya penulis dapat
menyelesaikan Proposal KKN ini. Tidak lupa shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada
Nabi Agung Muhammad SAW sebagai figure teladan dalam dunia pendidikan yang patut digugu
dan ditiru.

Proposal KKN ini disusun setelah dilakukan observasi melalui metode pengamatan langsung
dan wawancara dengan kepala dusun, tokoh serta warga masyarakat Dusun Banjengan. Dari
observasi yang dilakukan selama satu hari ini, permasalahan yang ada di masyarakat dapat
teridentifikasi untuk kemudian diberikan solusi melalui program kerja yang kami tawarkan.

Tersusunnya Proposal KKN ini tidak lepas dari bantuan dan arahan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, dalam kesempatan ini penulis menyampaikan kepada pihak-pihak yang telah membantu
kami dalam penyusunan proposal ini.

Besar harapan penulis akan adanya saran dan kritik yang dapat membangun dan menjadikan
Proposal ini menjadi lebih baik. Penulis berharap semoga semua program kerja dalam proposal ini
dapat terealisasikan dan bermanfaat bagi semua kalangan, khususnya masyarakat Dusun
Banjengan. Aamiin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb
Kebumen, 17 Juli 2023

Penyusun
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A. LATAR BELAKANG

Kuliah Kerja Nyata merupakan bagian dari penyelenggaraan pendidikan dalam bentuk
kegiatan pengalaman ilmu, teknologi, dan seni oleh mahasiswa kepada masyarakat.
Mahasiswa merupakan agen of change, dimana perubahan-perubahan yang dilakukan oleh
mahasiswa sangat diharapkan oleh masyarakat. Seorang mahasiswa dituntut untuk memiliki
jiwa sosial yang tinggi. Selain itu juga seorang mahasiswa harus memiliki ide-ide yang
cemerlang, kreatif, dan inovatif guna menjalakan perubahan-perubahan demi kemajuan di
lingkungan sekitarnya. Adanya pengabdian masyarakat ini, atau yang biasa disebut dengan
istilah Kuliah Kerja Nyata (KKN) mampu dijadikan sebagai wadah kegiatan mahasiswa dalam
melatih jiwa sosial dan pemberdayaan masyarakat.

Kuliah Kerja Nyata dilaksanakan secara melembaga dan terstruktur sebagai bagian dari
pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi. Kegiatan ini wajib diikuti oleh semua Mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sebagai Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, kami
akan menjalankan kegiatan KKN dibawah bimbingan dosen pembimbing lapangan dan dengan
naungan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM). Meskipun seorang
mahasiswa dikatakan sebagai agent of change atau generasi perubahan,namun seorang
mahasiswa juga harus mampu mempertimbangkan faktor-faktor tertentu yang berkaitan
dengan perubahan yang akan dilakukan disuatu wilayah tertentu. Selain itu, saat akan
melakukan perubahan seorang mahasiswa juga harus mengetahui permasalahan apa yang
sedang terjadi di wilayah tersebut dan hal apa yang benar-benar sedang dibutuhkan oleh warga
sekitar lingkungan tersebut.

Dengan menganalisis hal-hal tersebut kedatangan mahasiswa nantinya mampu diterima
dengan baik oleh warga. Dan tentu kelak perubahan-perubahan yang kita lakukan di wilayah
tersebut akan diapresiasi dan dikenang oleh para warga didaerah tersebut. Untuk memenuhi
kewajiban kami sebagai seorang mahasiswa yang harus melakukan pengabdian
masyarakat,kami akan melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Wirogaten, Kecamatan
Mirit, Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah. Kami memilih lokasi ini karena Desa
Wirogaten merupakan Desa yang baru saja keluar dari kategori Desa 3T dan kemudian
sekarang berstatus sebagai desa swakarya. Perekonomian di Desa Wirogaten, Kecamatan Mirit
ini masih tergolong kelas menengah ke bawah. Maka dari itu, kami tertantang dan tertarik
untuk menjalankan kegiatan KKN ini di Desa tersebut. Selain fokus pada bidang
perekonomian, kami juga akan bergerak dan berusaha memajukan berbagai kegiatan pada
bidang pendidikan dan keagamaan, olahraga, serta hubungan masyarakat.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat, dapat dirumuskan masalah yang terdapat
pada desa Kebonsari sebagai berikut:

1. Kondisi Pendidikan
Dalam kegiatan belajar mengajar saat pasca pandemi di sekolah sudah dilaksanakan
secara tatap muka oleh seluruh civitas akademika. Namun, dalam pembelajaran yang
dilaksanakan secara tatap muka tersebut masih wajib ketat dengan mematuhi protokol
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kesehatan. Pembelajaran yang dilaksanakan tersebut sangat dinanti oleh seluruh siswa
yang sudah bosan dengan pembelajaran daring. Pembelajaran daring atau online
memberikan dampak terhadap tata cara belajar siswa yaitu siswa yang dituntut untuk
menggunakan teknologi dalam melakukan pembelajaran dan dilakukan di rumah
masing-masing, sehingga menyebabkan kurangnya minat baca dan literasi siswa.
Berdasarkan hal tersebut membawa dampak terhadap kegiatan belajar pasca pandemi,
dimana siswa harus melakukan adaptasi kembali.
2. Kondisi Perekonomian

Sebagian besar sumber penghasilan masyarakat di Desa Kebonsari didapatkan dari
sektor pertanian, peternakan, dan perdagangan. Selain itu, terdapat masyarakat yang
bekerja sebagai Pegawai swasta dan umkm dengan skala kecil. Permasalahan pada
kondisi ekonomi di Desa Wirogaten adalah kurangnya program ekonomi kreatif dan
kurangnya pemanfaatan potensi secara maksimal, dimana adanya potensi lokal berbasis
agama yaitu makam ki Ageng Wirogati. Selain itu, tidak adanya potensi sumber daya
manusia yang memiliki. Berdasarkan hal tersebut, perekonomian di Dusun Banjengan
Desa Wirogaten masih belum maju, sehingga memerlukan strategi dan manajemen di
dalamnya.

3. Kondisi Keagamaan

Desa Wirogaten, Kecamatan Mirit, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah memiliki
jumlah penduduk sebanyak 3209 jiwa, dimana kehidupan beragama dalam peribadatan
di desa tersebut memiliki program keagamaan yang menunjang masyarakat dalam
menjalin silaturahmi dan komunikasi. Kegiatan keagamaan di Desa Wirogaten tersebut
dilaksanakan di masjid, salah satunya di Mushola Nurul Huda. Dalam kegiatan
keagamaan tersebut juga di laksanakan di gedung sekolah yakni program khusus untuk
anak-anak. Namun, dalam hal tersebut masih kurangnya manajemen dalam
pengelolaan masjid atau program keagamaan tersebut , sehingga perlu adanya
manajemen yang berkelanjutan untuk memakmurkan stakeholder yang ada.

4. Kondisi Kemasyarakatan

Masyarakat dusun Banjengan desa Wirogaten seringkali melakukan beberapa
kegiatan sosial yaitu kerja bakti, senam sehat, posyandu dan lain sebagainya. Pada sarana
keamanan yang terdapat disana seperti pos ronda masih kurang digunakan dengan baik,
karena kesadaran dari masyarakat di desa yang masih belum memaksimalkan sarana pos
ronda tersebut. Dusun Banjengan Desa Wirogaten memiliki perkumpulan pemuda-pemudi
yaitu Karang Taruna, perkumpulan pemuda tersebut seringkali aktif membuat beberapa
kegiatan yang berguna dalam bermasyarakat. Disamping itu, kegiatan yang sering
dilakukan seperti kegiatan Pemberdayan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK), dan
Posyandu juga dilakukan untuk sebagian masyarakat. Banyak dari masyarakat yang
membutuhkan pemahaman terkait permasalahan yang terjadi di kehidupan sehari-hari. Hal
ini dikarenakan Desa Wirogaten termasuk desa yang baru saja keluar dari kategori desa 3T
dan sekarang berstatus sebagai desa swakarya yang mayoritas masyarakat nya dengan mata
pencaharian petani. Berdasarkan permasalahan kondisi sosial kemasyarakan ini, sangat
diperlukan kerjasama yang baik untuk pengembangan kemasyarakatan.
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5. Kondisi Lingkungan
Lingkungan desa Kebonsari memiliki akses jalan yang cukup baik sebab beberapa
akses jalan utama desa sudah beraspal, hanya beberapa akses jalan yang kurang baik
karena jalan masih berbatu dan rusak. Disamping itu, desa Wirogaten tergolong
lingkungan desa yang aman, dimana lingkungannya dikelilingi persawahan yang luas.
Permasalahan yang terjadi di desa Wirogaten yaitu masih belum ada Gapura Desa dan
Dusun. Hal ini mengakibatkan kesulitannya warga luar untuk mencari alamat di desa
ini.
C. TUJUAN

Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) ini adalah:

a. Membantu pemerintah Desa Kebonsari dalam mempercepat proses pembangunan

masyarakat.

b. Membantu masyarakat Desa Kebonsari memecahkan problematika yang dihadapi dalam

mewujudkan kesejahteraan lahir dan batin.

c. Meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Kebonsari terhadap pengembangan potensi

(aset) yang dimiliki.

d. Mengintegrasikan & menginterkoneksikan agama dan ilmu pengetahuan sebagai

pendorong dan penggerak kegiatan masyarakat sehingga pembangunan merupakan amal

ibadah.

e. Membantu meningkatkan kualitas pendidikan dan keagamaan anak — anak Desa

Kebonsari melalui program bimbingan belajar dan TPA agar dapat menghasilkan sumber

daya manusia yang berkualitas, terdidik, berkarakter dan akhlak yang baik.

f. Mendayagunakan fungsi masjid dan wisata religi yang ada di Desa Kebonsari untuk

mensejahterakan masyarakat.

g. Mendapatkan umpan balik untuk bahan penyempurnaan system Pendidikan di UIN

Sunan Kalijaga yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat

D. TEMA

Pada pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 111 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun ajaran 2023, kelompok kami mengangkat tema tentang “Optimalisasi Potensi
Dusun Banjengan Desa Wirogaten melalui Sektor Pertanian, Teknologi, Kesehatan,
Pendidikan dan Hubungan Masyarakat untuk mencapai tujuan Ketahanan Sosial-
Ekonomi.” Tema ini dibuat dikarenakan memiliki fokus utama KKN kami yaitu dalam
upaya peningkatan Ekonomi Kreatif dan Intelektual masyarakat. Maksud dari optimalisasi
disini diartikan sebagai kami yang terdiri dari latar belakang berbeda-beda dapat bersatu
dan saling melengkapi dalam upaya mengembangkan desa yang maju. Dimana kami dari
kelompok KKN berkeinginan membagi ilmu berkaitan dengan perkembangan ekonomi di
era modern sekarang ini, melalui penyuluhan ekonomi berbasis digital. Adanya tema
tersebut diharapkan kami mampu untuk menjadikan dusun Banjengan desa Wirogaten
sebagai desa yang semakin maju dan mapan di berbagai aspeknya, khususnya bidang
pendidikan, keagamaan, ekonomi, dan olahraga. Oleh karena itu, program yang telah kami
rancang ini diharapkan dapat berjalan lancar dan sesuai dengan apa yang diinginkan serta
tepat sasaran.



E. TARGET KEGIATAN
Pada kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini, kami memiliki target yang ingin dicapai
dalam kegiatan ini yaitu:
1. Mendapatkan pemahaman dan pengalaman dari hasil pengaplikasian teori terhadap
praktek yang sesungguhnya
2. Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang perekonomian desa yang lebih baik di
masa sekarang dan masa mendatang.
3. Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya agama dalam praktek
kehidupan bermasyarakat

F. SASARAN KEGIATAN

Sasaran kegiatan pelaksanaan KKN 111 Dusun Banjengan Desa Wirogaten ini
adalah seluruh kalangan masyarakat di Dusun Banjengan Desa Wriogaten, Kecamatan
Mirit, Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah. Dimana dusun Banjengan desa
Wirogaten merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Kebumen yang daerahnya masih
dalam proses berkembang. Dengan upaya memajukan dan memberikan perubahan
terhadap masyarakat Desa Kebonsari, kami menyusun beberapa program kerja diantaranya
berfokus pada peningkatan sosial dan ekonomi masyarakat. Kemudian dengan
mengembangkan ekonomi masyarakat berbasis digital, program kerja ini semoga dapat
membantu masyarakat dalam menghadapi pertumbuhan ekonomi dimasa sekarang ataupun
dimasa mendatang. Serta dapat mengembangkan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya agama dalam praktek kehidupan bermasyarakat. Seluruh kegiatan yang
dirancang diharapkan dapat berjalan lancar dan sesuai dengan apa yang diinginkan serta
tepat sasaran.

G. GAMBARAN UMUM TEMPAT KKN
a. Sejarah dan Kondisi Geografis Desa Wirogaten

Desa Wirogaten merupakan salah satu desa di Kecamatan Mirit Kabupaten
Kebumen, sesuai dengan cerita dari kesepuhan desa yang sekarang masih hidup yaitu
Bapak Basiran selaku juru kunci Makam Mbah Wirogati. Dari cerita yang disampaikan
bahwa, asal usul Desa Wirogaten berasal dari Nama Mbah Wirogati. Diceritakan bahwa
sebab meninggalnya Mbah Wirogati yaitu karena adanya kesalah pahaman antara mbah
Wirogati dengan Sekar Panji Notokusumo yaitu orang yang bekerja sebagi pembajak
sawah atau biasa disebut sebagai pangon. Pada suatu hari Mbah Wirogati sedang membajak
sawahnya dengan Sekar Panji Notokusumo tetapi alat yang untuk membajak sawah
tersebut (wluku) tertinggal di rumah Mbah Wirogati. Dan akhirnya disuruhlah pangonnya
tersebut untuk mengambil wluku tersebut di rumah. Karena terlalu lama Sekar Panji
Notokusumo tidak kembali, kemudian Mbah Wirogati menyusul pangonnya kembali ke
rumah. Sesampainya di rumah Mbah Wirogati terkejut dan sangat marah melihat istrinya
dan Sekar Panji Notokusumo sedang menumbuk padi berduaan. Tanpa pikir panjang Mbah
Wirogati menuduh istri dan pangonnya telah berbuat zina, padahal mereka tidak
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melakukan apa-apa. Sekar Panji Notokusumo hanya membantu istrinya Mbah Wirogati
menumbuk padi. Tetapi Mbah Wirogati tidak percaya bahwa mereka tidak melakukan apa-
apa, karena pada saat itu istrinya tidak memakai baju hannya memakai jarik saja sebab
istrinya merasa sangat kepanasan sehingga dia hanya memakai jarik/kemben. Karena
sangat emosi Mbah Wirogati mengambil keris dan menyodorkan kepada Sekar Panji
Notokusumo sambil akan membunuhnya. Pada waktu itu Sekar Panji Notokusumo tidak
marah sama sekali karena dia merasa tidak bersalah dan merasa tidak berbuat zina. Dia
hanya mengatakan bahwa dia tidak berbuat zina dengana istrinya dan berani
mempertaruhkan nyawanya. Sekar Panji Notokusumo berani menantang Mbah Wirogati
dengan merelakan dirinya untuk dibunuh dan dia berkata apabila dia benar-benar
melakukan zina maka darah yang keluar berwarna merah tetapi sebaliknya apabila darah
yang keluar berwarna putih maka dia tidak melakukan zina. Dan akhirnya keris ditusukkan
kepada Sekar Panji Notoksumo dan darah yang keluar berwarna putih dan itu merupakan
bukti bahwa Sekar PanJI Notokusumo benar dan tidak bersalah. Menyadari perbuatannya
itu salah, Mbah Wirogati sangat menyesal dan sangat sedih, sehingga akhirnya Mbah
Wirogati meninggal bunuh diri dengan menusukkan keris ke tubuhnya sendiri.
Berdasarkan alasan tersebut maka masyarakat Desa Wirogaten khususnya Dusun
Banjengan pada setiap Bulan Suro melaksanakan upacara tradisional Suran /memetri bumi
untuk menghormati arwah leluhur. Upacara tersebut dilaksanakan disekitar Makam Mbah
Wirogati dengan penyembelihan kerbau dan Pagelaran Wayang Kulit. Makam Mbah
Wirogati dibangun pada Tahun 1971 oleh warga Wirogaten yang berhasil / sukses di
perantauan yaitu oleh Mayor Jendral Ir. Moerwani.
Sumber : https://wirogaten.kec-mirit.kebumenkab.go.id/index.php/web/artikel/4/147

Letak Geografis Desa Wirogaten ini terdiri dari 3 RW dan 24 RT dengan luas
wilayah 3,97 kmz2. Desa ini merupakan desa paling barat yang berbatasan langsung dengan
Kecamatan Ambal. Desa ini memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Kecamatan Ambal

Sebelah Barat : Kecamatan Ambal

Sebelah Selatan : Desa Karanggede dan Kecamatan Ambal
Sebelah Timur : Desa Mangunranan dan Desa Pekutan

b. Jumlah penduduk

Jumlah penduduk Desa Wirogaten secara keseluruhan berjumlah 3209 jiwa dengan
jumlah 1004 Kepala Keluarga.
c. Mata Pencaharian

Sebagian besar sumber penghasilan masyarakat di Dusun Banjengan Desa
Wirogaten, Kecamatan Mirit, Kabupaten Kebumen didapatkan dari sektor pertanian yaitu
padi. Selain itu, terdapat masyarakat yang bekerja sebagai pegawai swasta dengan skala
kecil.

. RANCANGAN PROGRAM KERJA

a. Program Kerja Unggulan
1. Ngaji Bersama
e Deskripsi Kegiatan


https://wirogaten.kec-mirit.kebumenkab.go.id/index.php/web/artikel/4/147
https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Ambal,_Kebumen

Kegiatan mengaji bersama diadakan untuk mendorong semangat anak-anak
dusun Banjengan dalam mempelajari ilmu agama dan mempraktekannya
pada kehidupan sehari-hari. Materi yang menjadi bahan pembelajaran yakni
mencakup ilmu-ilmu agama Islam berupa agidah, akhlaq, figih, juga latihan
menulis huruf hijaiyah.

Dalam kegiatan mengaji bersama ini juga akan diselingi dengan kisah Nabi
dan sahabat untuk menjadi pelajaran yang menghibur bagi anak-anak.
Dengan begitu diharapkan anak-anak dapat meneladani kisah tersebut tanpa
terkesan menggurui.

Bentuk Kegiatan

Mengajarkan materi ilmu agama Islam kepada anak-anak (santri) di Desa
Banjengan, Mirit.

Tujuan Kegiatan

a. Mengajak anak-anak untuk mempelajari lebih dalam ajaran Islam

b. Untuk meningkatkan semangat anak-anak dalam mengaji di mana saja
c. Meningkatkan pengetahuan keagamaan Islam

d. Memotivasi anak-anak agar terus mau mengaji

Sasaran

Anak-anak Desa Banjengan, Mirit.

Waktu Pelaksanaan

Hari Senin, Rabu, Jumat, Sabtu, dan Ahad

Metode Pelaksanaan

Offline di masjid yang ada di Dusun Banjengan. Pembelajaran dilakukan
degan pemberian materi dan langsung dipraktekkan. Pembelajaran diselingi
dengan lagu — lagu atau nyanyian — yanyian yang berhubungan dengan
materi yang disampaikan. Terkadang diadakan kuis yamng berhubungan
dengan materi yang disampaikan, dan diadakan juga games agar anak —
anak terhibur senang dan tidak terlalu spaneng dengan terus — terusan
belajar.

2. Posko Mengajar

Deskripsi Kegiatan

Dalam program ini, kami membantu siswa SD/SMP/SMA yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep —konsep materi pelajaran. Kami dapat
memberikan materi-materi pembelajaran yang di pelajari di sekolahan.
Selain itu kami membuat dan membagikan latihan-latihan atau soal-soal
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kesulitan siswa.

Bentuk Kegiatan

1. Pendampingan Belajar

2. Belajar bersama

Tujuan

1. Membantu anak-anak dalam menyelesaikan tugas

2. Membantu memahami materi yang dibutuhkan
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3. meningkatkan pengetahuan anak-anak

4. meningkatkan semangat belajar anak-anak

Sasaran

Anak- anak dusun Banjengan dan Banjeran

Waktu pelaksanaan

Hari Selasa dan Jumat

Metode Pelaksanaan

Secara langsung atau tatap muka di posko KKN kelompok 8. Pembelajaran
dengan pemberian materi dan diselingi lagu-lagu atau nyanyian-nyanyian
yang berhubungan dengan materi yang disampaikan. Terkadang juga
diadakan kuis dan games supaya anak-anak terhibur dan tidak merasa bosan

3. Jumat Bersih

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan untuk membersihkan lingkungan seperti di masjid dan mushola

setempat secara rutin setiap hari jumat agar menciptakan kebersihan dan

keindahan disekitar lingkungan tempat tinggal atau institusi yang menjadi

lokasi KKN .

Bentuk Kegiatan

1. Penjadwalan
Tim KKN membuat jadwal rutin untuk aktivitas jumat bersih pada
waktu yang telah ditentukan seluruh peserta KKN akan berkumpul
dititik yang telah ditentukan sebelum memulai kegiatan

2. Pembersihan area
Setelah berkumpul peserta KKN akan dibagi kedalam kelompok kecil
untuk membersihkan area yang telah ditentukan

Tujuan Kegiatan

1. Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan

2. Melibatkan peserta KKN dalam kontribusi positif terhadap masyarakat
sekitar.

Sasaran

Masyarakat dukuh banjengan dan banjeran.

Waktu Pelaksanaan

Setiap hari jumat

Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan dalam kegiatan ini yaitu secara langsung atau tatap

muka di halaman Posko 8.



b. Program Kerja Rutinan

1. Hari Ulang Tahun Republik Indonesia

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan ini merupakan program kerja pendukung sebagai perayaan Hari
Ulang Tahun (HUT) Kemerdekaan Republik Indonesia Ke-. Kegiatan ini
berisi beberapa lomba yang dalam pelaksanaannya melibatkan seluruh
warga Wirogaten. Mahasiswa KKN akan berkoordinasi secara aktif dengan
warga dusun, utamanya perangkat desa dan karang taruna setempat
Bentuk Kegiatan

a. Malam tirakatan Menyesuaikan budaya warga dusun

b. Lomba Lomba yang dilaksanakan seperti Lomba hias sepeda

Tujuan Kegiatan

a. Memperingati HUT Kemerdekaan RI

b. Menjalin silaturahmi antara masyarakat dusun dengan mahasiswa KKN
Sasaran

Seluruh warga dusun Banjengan, Banjaeran dan sekitarnya

Waktu Pelaksanaan

1x dalam sebulan setelah tanggal 17 Agustus 2023

Metode Pelaksanaan

Offline di desa Wirogaten

2. Mengajar SD dan Paud

Deskripsi Kegiatan

Peserta KKN akan terlibat langsung dalam kegiatan mengajar dan
mendukung pengembangan ketrampilan, pengetahuan, dan karakter siswa
serta memberikan kontribusi dalam peningkatan kualitas pendidikan dalam
peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini dan siswa SD

Bentuk Kegiatan

Peserta KKN akan terlibat langsung dalam mengajar dikelas SD dan PAUD.
Peserta KKN akan menyampaikan materi pembelajaran sesuai rencana yang
telah disusun, sesuai dengan kebutuhan siswa dan memastikan agar materi
yang disampaikan relevant, menarik, dan mudah dipahami oleh siswa SD
dan PAUD.

Tujuan Kegiatan

Untuk memberikan kontribusi nyata dalam pendidikan anak usia dini dan
siswa SD dengan melalui kegiatan mengajar yang kreatif, interaktif, dan
mendukung pengembangan ketrampilan serta diharapkan siswa dapat
memiliki pengalaman belajar yang bermakna dan dapat meraih potensi
terbaik

Sasaran



Siswa SD dan PAUD

Waktu Pelaksanaan

Setiap senin dan kamis dari tanggal 24 Juli sampai 14 Agustus 2023
Metode Pelaksanaan

Peserta KKN akan berkolaborasi dengan guru untuk mendukung
pembelajaran efektif dengan berdiskusi tentang perencanaan pembelajaran
,memberikan masukan dan berbagi pengalaman.

3. Plangiasi

Deskripsi Kegiatan

Plangisasi merupakan program Kkerja yang bertujuan sebagai media
informasi penunjuk arah dan penamaan berbagai fasilitas desa. Program ini
disusun berdasarkan lokasi-lokasi penting disetiap bagian dusun seperti
pejabat setempat dan fasilitas umum. Dengan adanya program ini
diharapkan bisa memperlancar komunikasi antar warga desa dan warga
yang berkunjung

Bentuk Kegiatan

a. Konfirmasi dengan kepala dusun

b. Proses pengambilan data - Nama RT - Penunjuk Arah

c. Pembuatan dan pemasangan plang

d. Plang terdiri dari plang penunjuk rumah RT

Tujuan Kegiatan

a. Untuk memberikan informasi penunjuk arah

b. Memudahkan orang untuk mencari lokasi tempat

Sasaran

Seluruh warga Desa Wirogaten, khususnya dusun Banjengan dan Banjeran
Waktu Pelaksanaan

Minggu pertama bulan Agustus

Metode Pelaksanaan

Offline di dusun Banjengan desa Wirogaten

4. Sosialisasi Gizi

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan sosialisasi gizi diadakan untuk mendorong semangat ibu-ibu
dusun Banjengan dalam memperhatikan asupan yang masuk dalam tubuh
ibu dan anak. Dalam kegiatan sosialisasi gizi ini akan dijelaskan gizi
seimbang yang merupakan aneka ragam bahan pangan yang mengandung
unsur zat gizi yang diperlukan oleh tubuh baik kualitas (fungsinya), maupun
kuantitas (jumlahnya). Saat ini Indonesia mengalami masalah gizi ganda,
bukan hanya masalah kekurangan gizi yang dihadapi masyarakat, tetapi
kelebihan gizi pun kini menjadi momok yang tengah diperangi pemerintah.



Sebab, keduanya dapat berakibat buruk terhadap kesehatan dan kualitas
hidup manusia.

Bentuk Kegiatan

Pemberian materi

Tujuan Kegiatan

Untuk mendorong masyarakat menempatkan gaya hidup sehat dan bersih
sekaligus mengenalkan kepada masyarakat

Sasaran

Ibu-ibu dusun Banjengan dan Banjaran

Waktu Pelaksanaan

Hari Sabtu 18 Agustus 2023

Metode Pelaksanaan

Offline di Posyandu Kenanga yang berada di dusun Banjengan dengan
melaksanakan kegiatan rutin posyandu kemudian dilanjutkan dengan
sosialisasi gizi dan tanya jawab

5. Seminar Motivasi SD

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan ini untuk memberikan semangat inspirasi dan motivasi kepada
siswa SD dalam meningkatkan motivasi belajar, mengembangkan potensi
diri, dan mencapai kesuksesan dimasa depan

Bentuk Kegiatan

Memberikan inspirasi dan kisah sukses

Tujuan Kegiatan

Memberikan pengaruh positif kepada siswa SD dalam meningkatkan
mltivasi belajar, mengembangkan potensi diri dan menumbuhkan impian
dan semangat meraih kesuksesan

Sasaran

Siswa SD

Waktu Pelaksanaan

21 Agustus 2023

Metode Pelaksanaan

Perencanaan acara

Penyusunan materi yang disesuaikan tingkat pemahaman siswa SD
Pelaksanaan seminar

Aktivitas interaktif

Membagi cerita inspirasi kisah sukses

Evaluasi tim KKN terhadap kesuksesan acara untuk memberikan umpan
balik dari siswa guru dan peserta seminar

ok~ wdE
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c. Program Kerja Penunjang

1. POSYANDU

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan rutin yang dilakukan oleh masyarakat dengan bantuan peserta
KKN untuk memberikan pelayanan kesehatan dasar kepada ibu hamil, bayi
dan balita

Bentuk Kegiatan

Tim KKN berkoordinasi dengan pihak terkait untuk merencanakan kegiatan
posyandu,rencana tersebut meliputi jadwal pelaksanaan, lokasi, dan jenis
pelayanan yang akan disediakan

Tujuan Kegiatan

Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya kesehatan
ibu dan anak serta memberikan pelayanan kesehatan dasar yang berkualitas.
Dengan melibatkan peserta KKN diharapkan akan meningkatkan
aksesibilitas dan partisipasi masyarakat dalam upaya menjaga kesehatan
generasi muda

Sasaran

Ibu hamil, bayi dan balita

Waktu Pelaksanaan

Selasa minggu ketiga pukul 10.00 WIB

Metode Pelaksanaan

1. persiapan

2. pemberian penyuluhan

3. pendataan

4. monitoring

2. Perayaan 10 Muharom Memetri Bumi

Deskripsi Kegiatan

Tim KKN melakukan studi dan memahami makna serta praktik perayaan
10 muharom dalam konteks budaya dan keagamaan setempat

Bentuk Kegiatan

Tujuan Kegiatan

Sasaran

Waktu Pelaksanaan

Jumat 28 dan 29 Juli 2023

Metode Pelaksanaan

3. Hari Ulang Tahun Desa

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan ini dirancang untuk merayakan dan memeriahkan perayaan ulang
tahun desa

Bentuk Kegiatan
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Tim KKN akan berkolaborasi dengan perangkat desa, tokoh masyarakat dan
panitia perayaan ulang tahun desa untuk merencanakan rangkaian acara,
kegiatan ini meliputiupacara peringatan, pawai budaya, pertunjukkan seni,
dan kegiatan social lainnya.

Tujuan Kegiatan

Untuk memperkuat ikatan social dan membangun rasa kebersamaan dalam
masyarakat desa

Sasaran

Masyarakat desa

Waktu Pelaksanaan

10 sampai 17 Agustus 2023

Metode Pelaksanaan

Peserta KKN membantu dalam mengkoordinasikan dengan pihak terkait,
seperti pengurus desa, lembaga adat, kelompok seni budaya dan komunitas
lokal. Tim KKN akan bekerjasama dalam mempersiapkan dan
melaksanakan acara dengan melibatkan beberapa komponen masyarakat
desa

. Bank Sampah

Deskripsi Kegiatan

Wadah untuk mengumpulkan , memilah dan mengolah sampah menjadi
barang yang memiliki nilai ekonomi. Kegiatan ini mengajak masyarakat
untuk membangun kesadaran tentang pentingnya pengelolaan sampah
secara efektif melalui pendirian dan pengelolaan bank sampah.

Bentuk Kegiatan

Tim KKN akan bekerjasama dengan pihak terkait untuk mendirikan bank
sampah di area yang telah ditentukan, proses tersebut meliputi pemilihan
lokasi, perizinan,serta penyusunan regulasi prosedur.

Tujuan Kegiatan

Untuk mengurangi jumlah sampah yang berakhir di tempat pembuangan
akhir dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pengelolaan sampah. Dengan membangun bank sampah dapat tercipta
kesadaran kolektif dalam menjaga lingkungan serta memberikan manfaat
ekonomi melalui pengelolaan sampah yang berkelanjutan.

Sasaran

Masyarakat desa

Waktu Pelaksanaan

Setiap hari Minggu pukul 13.00-16.00 WIB

Metode Pelaksanaan

Peseta KKN akan terlibat dalam pengumpulan dan pemilahan bersama
masyarakat dengan membantu mendesain dan mengatur sistem
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pengumpulan sampah yang efisien, mengorganisir jadwal pengumpulan
serta melibatkan warga dalam proses pemilahan sampah.

I. RENCANA ANGGARAN BIAYA
Adapun rencana anggaran biaya yang dibutuhkan untuk melaksanakan program kerja kedepan
yakni sebagai berikut :
1. Program Kerja Rutinan
a. Taman Pendidikan Al-Qur’an

No Kebutuhan Harga Kuantitas Total
1. Hadiah Lomba Rp. 100.000 1 Rp. 100.000
TOTAL Rp. 100.000
b. Posko Mengajar
No Kebutuhan Harga Kuantitas Total
1. Alat tulis Rp. 1.000 15 Rp. 15.000
2. Kertas HVS Rp.35.000 |1 Rp. 35.000
TOTAL Rp. 50.000
c. Jumat sehat
No Kebutuhan Harga Kuantitas Total
1. Galon Rp. 5000 1 Rp. 5.000
2. Cup Rp. 15.000 |1 Rp. 15.000
TOTAL Rp. 20.000
2. Program Kerja Unggulan
i. HUT RI Banjengan-Banjaran
No Kebutuhan Harga Kuantitas Total
1. Buku Rp.30.000 2 Rp. 60.000
2. Kertas Rp. 2500 2 Rp. 5.000
sampul
3. Bolpoint Rp. 10.000 1 pack Rp.10.000
TOTAL Rp. 75.000
ii. Mengajar SD dan PAUD
No Kebutuhan Harga Kuantitas Total
1. Snack - - Rp. 50.000
TOTAL Rp. 50.000
iii. Plangiasi
No Kebutuhan Harga Jumlah Total
1. Kayu Rp. 200.000 |1 Rp. 200.000
2. Paku Rp. 25.000 1 Pack Rp. 25.000
3. Semen Rp. 50.000 2 sak Rp. 100.000




4. Pasir Rp. 25.000 4 Rp. 100.000
5. Kuas dan Cat | Rp. 70.000 1 Rp. 70.000
6. Pilox Rp. 100.000 |1 Rp. 100.000
TOTAL Rp. 595.000
iv. Sosialisasi Gizi
No Kebutuhan Harga Kuantitas Total
1. Snack Rp. 150.000 |1 Rp. 150.000
Pemateri
2. Banner Rp. 30.000 |1 Rp. 30.000
3. Snack Peserta | Rp. 4.000 50 Rp. 200.000
TOTAL Rp. 100.000
Seminar Motivasi SD
No Kebutuhan Harga Kuantitas Total
1. Hadiah Rp.50.000 |- Rp. 50.000
2. Banner Rp.50.000 |1 Rp. 50.000
TOTAL Rp. 100.000

4. Program Kerja Penunjang

a.

b.

C.

10 Muharom

Dana dari kas Desa

Posyandu

Dana dari kas Desa

HUT Desa

Dana dari kas Desa

J. SUMBER DANA
Adapun dana yang dibutuhkan untuk Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mandiri ini adalah

sebesar Rp. (perincian anggaran dana tertera dalam lampiran). Adapun dana kegiatan ini
diharapkan dapat terpenuhi dari:

> |uran dari Anggota KKN

> Sponsor

> Donasi dari Donatur
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K. SUSUNAN ANGGOTA PELAKSANA KKN

KETUA
Afrizal Khakiki

SEKRETARIS BENDAHARA
Brenda Maurel Pramesty Putri Fajar Dwi Pangestu
DIVISI HUMAS DIVISI HUMAS
Moh. Komarul Huda M. Usamah al Azzamy
DIVISI ACARA DIVISI ACARA
Shifa Fauziah S Nafiatul Ayu Nazilah
DIVISI ACARA DIVISI PDD
Ummu Ngafifah R. F Berliana Dwi Indah P
DIVISI PDD

Wahyu Puji Sasongko
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L. PENUTUP

Demikian proposal ini kami buat sebagai kerangka acuan dalam pelaksanaan
kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 111 tahun 2023 di Dusun Banjengan desa Wirogaten,
Kecamatan Mirit, Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah. Besar harapan kami
proposal ini dapat menjadi gambaran umum kegiatan KKN, serta dapat dijadikan sebuah
pertimbangan untuk membantu dan bekerja sama dalam mensukseskan kegiatan ini. Hal-
hal yang belum diatur dalam proposal ini akan ditetapkan kemudian. Akhir kata semoga
kegiatan ini dapat memberikan kontribusi positif dalam rangka berpartisipasi secara aktif
untuk mewujudkan masyarakat berakhlak luhur dan berintelek berlandaskan nilai-nilai
Islam. Atas partisipasi dan motivasi aktif yang diberikan kai ucapkan terima kasih
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